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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pemetaan Tingkat Bahaya Angin 

Puting Beliung Berbasis Sistem Informasi Geografis dan Penginderaan Jauh di 

Kabupaten Bandung Bagian Timur, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut.  

1. Tingkat Bahaya Angin Puting Beliung di Kabupaten Bandung Timur terdiri 

dari tiga kelas yaitu tingkat bahaya rendah, sedang dan tinggi. Tingkat 

bahaya Sedang merupakan tingkat bahaya yang paling luas yaitu sebesar 

53,75 % atau seluas 407,72 km2, kelas kedua terluas yaitu kelas tingkat 

bahaya tinggi seluas 317,42 km2 atau setara dengan 41,85% dan yang 

terakhir kelas rendah dengan total luasan 33,27 km2 dengan presentase 

4,38%. Persebaran tingkat bahaya di Kabupaten Bandung Timur, kelas 

tingkat bahaya tingi dominan tersebar pada bagian tengah, kelas tingkat 

bahaya sedang tersebar pada bagian selatan, timur dan utara, dan yang 

terakhir kelas tingkat bahaya rendah terkonsentrasi dominan pada 

Kecamatan Pacet bagian Timur dan Barat, Kecamatan Kertasari bagian 

Timur dan Barat serta pada Kecamatan Cimenyan dan Kecamatan 

Cilengkrang.  

2. Persebaran Wilayah Terdampak Bahaya Angin Puting Beliung didasari 

oleh hasil overlay Tingkat Kepadatan Penduduk dan Tingkat Bahaya Angin 

Puting Beliung. Masing – masing tingkat kepadatan penduduk dan tingkat 

bahaya angin puting beliung dibagi menjadi tiga kelas yaitu rendah, sedang 

dan tinggi, sehingga hasil overlay menghasilkan sembilan klasifikasi yang 

terbentuk per-Kecamatan yang ada  di Kabupaten Bandung bagian Timur. 

Tingkat kepadatan dan tingkat bahaya; (rendah,rendah), (rendah,sedang) 

dan (rendah,tinggi) yaitu berwarna hijau, sedangkan (sedang, rendah), 

(sedang,sedang) dan (sedang,tinggi) yaitu berwarna oranye, dan 
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(tinggi,rendah), (tinggi,sedang) dan (tinggi,tinggi) berwarna merah. Seiring 

dengan tingkat bahaya angin puting beliung tinggi maka ditunjukan dengan 

warna – warna tersebut yang semakin menggelap. Terdapat dua Kecamatan 

dengan Klasifikasi (Tinggi,Tinggi) yaitu Kecamatan Cileunyi dan 

Kecamatan Majalaya.  

5.2.Implikasi 

Berdasarkan hasil dan kesimpulan penelitian yang telah dilakukan, 

maka dapat diketahui implikasi dari penelitian mengenai Pemetaan Tingkat 

Bahaya Angin Puting Beliung Berbasis Sistem Informasi Geografis dan 

Penginderaan Jauh adalah sebagai berikut. 

1. Meningkatkan kepekaan mengenai tingkat bahaya angin puting beliung 

yang ada di Kabupaten Bandung bagian Timur khususnya untuk 

masyarakat dan pemerintah setempat. 

2. Meningkatkan kewaspadaan terhadap wilayah terdampak bahaya angin 

puting beliung khususnya pada wilayah yang terdampak tinggi.  

5.3.Rekomendasi 

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi yang telah dijabarkan, maka 

penulis dapat merekomendasikan beberapa hal yaitu sebagai berikut. 

1. Pada wilayah yang termasuk pada tingkat bahaya angin puting beliung 

tinggi dan sedang yaitu baiknya diberikan tanda rawan terjadi angin 

kencang/angin puting beliung, melakukan mitigasi mandiri dengan 

memperkuat komponen bangunan rumah seperti pada bagian atap 

rumah dan menebang pohon yang sudah rapuh disekitar permukiman. 

Pada wilayah yang termasuk pada tingkat bahaya rendah sebaiknya 

menghindari perubahan penggunaan lahan secara signifikan menjadi 

penggunaan lahan yang rawan menyebabkan angin kencang/angin 

puting beliung.  
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2. Informasi mengenai persebaran wilayah terdampak bahaya angin 

puting beliung dapat dijadikan sebagai dasar dalam mempertimbangkan 

dan menentukan wilayah prioritas terkait upaya mitigasi dan 

penanggulangan awal yang lebih serius terhadap bahaya angin puting 

beliung seperti pada wilayah yang memiliki kepadatan penduduk tinggi 

dan tingkat bahaya angin puting beliung yang tinggi.  
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